
 
 

Lampiran 1 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

NO Hal Yang di Observasi Ada Tidak Keterangan 

1 Sejarah Berdirinya Desa Selasi Kecamatan 

Ambalau Kabupaten Buru Selatan 

   

2 Status dan Identitas Desa Selasi 

Kabupaten Buru Selatan 

   

3 Visi, Misi dan Tujuan Desa Selasi 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru 

Selatan 

   

4 Struktur Organisasi Desa Selasi 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru 

Selatan 

   

5 Keadaan Batas Wilayah Desa Selasi 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru 

Selatan 

   

6 Keadaan Sarana dan Prasarana Desa Selasi 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru 

Selatan 

   

7 Keadaan Keadaan Penduduk di Desa 

Selasi Kecamatan Ambalau Kabupaten 

Buru Selatan 

   

8 Keadaan Keagamaan di Desa Selasi 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru 

Selatan 

   

9 Keadaan Musim/Iklim di Desa Selasi 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru 

Selatan 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

1. Pedoman  wawancara  ini  dilaksanakan  dalam  rangka  penyusunan       

skrikpsi 

2. Wawancara ini diperuntukan kepada desa Selasi, Tokoh Agama, Tokoh Adat   

dan masyarakat Desa Selasi Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan 

3. Hasil penelitian ini akan menjadi sumbangan pemikiran terkait dengan Tradisi 

Lumlaleni  (Degu-Degu)  dalam  pembangunan  Masjid di Desa Selasi 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan (Suatu Tujuan Sosial Budaya) 

 

Nama            :………………………………. 

Status           :………………………………. 

Hari/tanggal :………………………………. 

Tempat         :………………………………. 

 

PERTANYAAN 

1. Apa itu Lumlaleni? 

2. Mengapa tradisi Lumlaleni di lakukan? 

3. Apa saja yang harus diprsiapkan  sebelum tradisi Lumlaleni? 

4. Bagaimana tahapan dalam melakukan tradisi Lumlaleni? 

5. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Lumlaleni? 

6. Bagaimana pandangan anda mengenai tradisi Lumlaleni? 

7. Bagaimana pendapat anda mengenai tradisi Lumlaleni dalam 

pembangunan masjid? 

8. Bagaimana jika tradisi Lumlaleni ini tidak di jalankan? Apakah ada 

hukuman? 

9. Apa makna tradisi Lumlaleni bagi masyarakat Desa Selasi? 

10. Apakah ada hubungan antara Islam dan tradisi Lumlaleni dalam 

pembangunan masjid? 



 
 

Lampiran 3 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Foto 1. Wawancara dengan Bapak Ali Lesilawang Tokoh Masyarakat Desa Selasi 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan 

 

 
Foto 2. Wawancara dengan Bapak Haji Motalib Lesilawang, Tokoh Agama Desa 

Selasi Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan 

 

 



 
 

 
Foto 3. Wawancara dengan Bapak Ahmad, Tokoh Adat Desa Selasi Kecamatan 

Ambalau Kabupaten Buru Selatan 

 

 
Foto 4. Wawancara dengan Bapak Yahi Lesilawang, Kepala Tukang 

Pembangunan Masjid Desa Selasi Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan 

 

 



 
 

 
Foto 5. Wawancara dengan Ibu Halima Solissa, Penjaga Lumlaleni Desa Selasi 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan 

 
Foto 6. Bentuk Lumlaleni di Desa Selasi Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru 

Selatan 

 

 



 
 

 
Foto 7. Tahap finising pembangunan masjid di Desa Selasi Kecamatan Ambalau 

Kabupaten Buru Selatan 

 

 
Foto 8. Tempat Ewlenae (Tempat Masa Papeda) dalam tradisi lumlaleni 

 

 

 



 
 

 
Foto 9. Tempat Felau (meja) pengalas makanan dalam tradisi lumlaleni 

 

 

 
Foto 9. Tempat (Belanga) sebagai tempat masak air panas dalam tradisi lumlaleni 

 

 

 



 
 

 

 
Foto 10. Tempat Pliawoni (tempat simpan sagu mentah) dalam tradisi lumlaleni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 



 
 

 



 
 

 


